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Abstrak 
 

Profitabilas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba. Penelitian ini 
bertujuan mengetahui mengenai rasio profitabilitas di PT Indofood selama periode 2018-2022. Data 
dalam penelitian yaitu data laporan keuangan tahun 2018-2020 denganmetode deskriptif dan pendekatan 
kuantitatif. Dari analisis data dapat dilihat rasio profitabilitas di PT. Indofood Tahun 2018-2022 melalui 
indikator Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On Assets dan Return On Equity berada di 
posisi baik karena hasil menunjukkan adanya kenaikan dalam penjualan sehingga laba yang didapatkan 
mengalami peningkatan dari tahun 2018-2021 namun demikian pada tahun 2022 ROE di PT Indofood 
tercatat hasil yang kurang baik karenapenurunan laba bersih dari uang pemegang saham dibandingkan 
tahun sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pandemic covid-19 berpengaruh pada tingkat 
profitabilitas PT. Indofood.  

Kata Kunci:GPM, NPM, ROA Dan ROE 
 

Abstract 
 
Profitability is the company's ability to generate a profit. This study aims to find out about the 

profitability ratios at PT Indofood during the 2018-2022 period. The data in this study are financial 
report data for 2018-2020 using a descriptive method and a quantitative approach. From the data 
analysis it can be seen that the profitability ratio at PT. Indofood for 2018-2022 through the Gross Profit 
Margin, Net Profit Margin, Return On Assets and Return On Equity indicators is in a good position 
because the results show an increase in sales so that the profit earned has increased from 2018-2021 
however in 2022 ROE at PT Indofood recorded poor results due to a decrease in net profit from 
shareholder money compared to the previous year. This shows that the covid-19 pandemic has an effect 
on the level of profitability of PT. Indofood. 
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 PENDAHULUAN 
Pada 2020 terjadi bencana pandemi covid 

19 yang berpengaruh pada perekonomian di 
Indonesia yaitu penurunan yang sangat 
drastis sehingga para pelaku usaha bisnis 
kalangan bawah terkena imbasnya terjadinya 
gulung tikar bahkan usaha bisnis kalangan 
menengah atas ikut merasakan efeknya dan 
juga diberbagai negara pun berdampak pada 
perekonomian secara global. Penyebaran 
covid-19 semakin meluas, maka berbagai 
upaya dilakukan untuk pencegahan dengan 
membatasi aktivitas masyarakat. Kondisi 
tersebut mengakibat turunnya pertumbuhan 
ekonomi yang dialami berbagai negara. 

Dampak covid-19 juga menyebabkan 
pemutusan hubungan kerja (PHK), banyak 

pegawai yang mengalmi PHK dan berbagai 
indutri mengalami kebangrutan dengan 
waktu yang sangat cepat salah satunya 
aktivitas UMKM yang sangat mengalami 
dampak besar sehingga terjadinya banyak 
yang gulung tikar karena tidak bisa bertahan 
disebabkan adanya pembatasan kegiatan 
(physical distancing), hal ini berdampak pada 
menurunnya kegiatan ekonomi (Iskandar et 
al, 2020). Seiringnya waktu berjalan 
Teknologi ternyata juga memberikan dampak 
positif sebelum maupun sesudah covid-19. 
Sebelum terjadi covid -19 teknologi sudah 
sangat pesat dalam pertumbuhan ekonom dan 
bisnis, teknologi juga sudah memberikan 
pelayanan kepada masyarakat termasuk 
untuk kegiatanya sehari-hari dan 
pekembangan teknologi semakin maju 
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membuat teknologi sebagai kebutuhan pokok 
dan sangat penting saat pandemi covid 19 
yang terjadi di dunia dan termasuk di 
Indonesia.Selain teknologi ternyata dalam 
entitas, pertumbuhan laba setiap tahunnya 
merupakan informasi yang dapat diberikan 
kepada stakeholders bahwa manajemen 
keuangan perusahaan mempunya kinerja 
yang baik (Marjono et.al., 2020). Ada tolak 
ukur yang dijadikan pedoman untuk 
mengetahui pertumbuhan laba entitas. 
Namun adanya keuntungan yang besar belum 
tentu suatu entitas bekerja dengan efisien. 
Menurut Napitupulu (2019), pertumbuhan 
laba merupakai rasio yang memberikan bukti 
kemampuan entitas dalam meningkatkan laba 
bersih dibanding periode sebelumnya. 
Kemampuan suatu entitas dalam 
mengoptimalkan laba merupakan hal penting 
karena stakeholders yaitu investor dan 
kreditur dalam mengukur tingkat 
keberhasilan manajemen perusahaan dalam 
mengelola dana dan mendapatkan laba 
dimasa mendatang.  

Analisis rasio keuangan sebagai penentu 
dalam melihat kinerja suatu entitas yang 
digunakan oleh manajemen. Analisis rasio 
juga berguna untuk investor dalam melihat 
kondisi keuangan perusahaan yang dijadikan 
tempat investasi. Kinerja keuangan dapat 
dilihat dari rasio likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas dan aktivitas. Rasio keuangan 
dianalisis dari data laporan keuangan 
perusahaan dan untuk data periode 31 
Desember 2019 tidak menjadi dasar dalam 
melihat dampak covid 19 karena di Indonesia 
belum meluas pandemi tersebut. Untuk non 
adjusting events sesuai dari paragraf 03 pada 
PSAK 8 yaitu peristiwa setelah periode 
pelaporan. Mengingat pandemi dapat 
berdampak untuk kelangsungan perusahaan, 
maka suatu perusahaan dapat 
mempertimbangkan laporan keuangan 
keuangan yang berkaitan dengan asumsi 
kelangsungan usaha. 

PT Indofood dari 2014- 2021 dari hasil 
penelitian yang dilakukan (Palenteng, 2023) 
menunjukkan Nilaireturnonassetratiorata-
ratatidakdalam kondisi baguskarenadibawah 
daribatasan rasiokeuangan. Nilai ROE 
( returnon equity ratio) rata-rata PT Indofood 
tidak dalam kondisi bagus karena di bawah 

dari standar rasio keuangan.UntukNPM 
menunjukkan rata-rata tidak bagus karena 
berada di bawah batasan rasio keuangan. 
Berikut ini adalah grafik pertumbuhan laba 
PT Indofood. Sukses Makmur 
Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Laba 

 

 
 

Dari data diatas pertumbuhan laba PT. 
Indofood dari tahun 2015 terjadi penurunan 
keuntungan -37% dari dibandingkan periode 
sebelumnya. Kemudian tahun 2016 terjadi 
peningkatan laba senilai 51% dari periode 
sebelumnya. Kemudian pada 2017 terjadi 
penurunan sebesar 11%, dan tahun 2018 
kembali menurun sebesar -15%. Kemudian 
pada tahun berikutnya dan 2019 keuntungan 
naik yaitu 17%, untuk tahun 2020 kembali 
meningkat sebesar 22% hingga tahun 2021 
yang mengalami keuntungan peningkatan 
sebesar 47%. sehingga dapat disimpulkan 
bahwa perubahan PT. Indofood memiliki 
berfluktuas selama 8 tahun terakhir (Musa & 
Sahabuddin, n.d.) 

Berdasarkan uraian diatas, melihat kinerja 
keuangan suatu perusahaan sangat penting 
sebagai evaluasi dan pengambilan keputusan 
untuk itu peneliti tertarik melakukan analisis 
laporan keuangan PT. Indofood tahun 2018-
2022 dengan rasio profitabilitas untuk 
melakukan analisis kinerja keuangan dengan 
judul penelitian: “Analisis Profitabilitas 
sebelum dan sesudah pandemi Pada PT. 
Indofood”. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah“Bagaimana Kinerja 
Keuangan pada PT. Indofood Berdasarkan 
Rasio Profitabilitas?” untuk tujuan dari 
penelitian ini yaitu “Untuk Mengetahui 
Kinerja Keuangan Pada PT. Indofood. 
Berdasarkan Rasio Profitabilitas”. 

 LANDASAN TEORI 
 Rasio Profitabilitas  
Rasio profitabilitas merupakan 

perbandingan untuk melihat tolak ukur 
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kemampuan entitas dalam mendapatkan 
keuntungan (profit) dari pengembalian 
(earnings)terkait dengan asset, ekuitas 
maupun penjualan. Metrik profitabilitas 
berguna dalam memastikan tingkat laba/rugi 
perusahaan dan membantu dewan 
mengevaluasi kinerja perusahaan. Jenis rasio 
laba digunakan untuk menunjukkan berapa 
besar keuntungan yang diperoleh dari 
aktivitas suatu entitas, sehingga dapat 
berpengaruh pda catatan atas laporan 
keuangansesuai dengan standar akuntansi. 
Kegunaan rasio ini untuk menunjukkan 
kinerja perusahaan. Ada berbagai rasio 
ekuitas dengan fungsi dan formula yang 
berbeda, meliputi: GPM, NPM, ROA dan 
ROE.  

Profitabilitas tinggi, diperoleh perusahaan 
dapat meningkatkan kepercayaan dari 
kreditur dalam memberikan pinjaman dan 
akan menaikkan kepercayaan dari investor 
untuk menanamkan dananya. Hal itu akan 
menguntungkan perusahaan yaitu dalam 
struktur modal dan meningkatkan kinerja 
keuangan. Profitabilitas yang bagus sebagai 
bentuk prospek suatu perusahaan yang baik. 
Dimana perusahaan dapat melakukan 
menajemen keuangan dengan efektif untuk 
memperoleh suatu keuntungan (Reschiwati et 
al., 2020). 

 Gross Profit Margin 
GPM adalah rasio profitabilitas untuk 

memperkirakan laba kotor sebagai persentase 
penjualan. GPM sebagai tolak ukur untuk 
melihat efisiensi dari produksi dan HPP. 
Semakin tinggi GPM, makin bagus kinerja 
bisnis.Pertumbuhan entitas pada manajemen 
keuangan juga dilihat dari perubahan tingkat 
penjualan, dan secara finansial seberapa 
bersar pertumbuhan penjualan yang 
ditargetkan dan kesesuaian keputusan 
investasi dan pembiayaan. Apabila 
pertumbuhan pernjualan tinggi akan terjadi 
defisit kas pada perusahaan (Ardyanfitri & 
Pertiwi, 2021). Berikut ini rumus perhitungan 
GPM: 

GPM = (Laba Kotor : Total Pendapatan) x 
100% 

 Net Profit Margin (NPM) 
NPM yaitu rasio profitabilitas 

dipergunakan dalam memperkirakan 

persentase laba bersih setelah pajak atas 
penjualan. Bagi investor, margin laba bersih 
biasanya mengukur seberapa efisien 
manajemen menjalankan bisnis dan memberi 
perkiraan profitabilitas masa mendatang yang 
didasarkan pada proyeksi menejemen. 
Perbandingan laba bersih dengan total 
penjualan, investor dapat mengetahui 
seberapa besar pendapatan digunakan untuk 
biaya operasional maupun non operasional, 
kemudian berapa besar presentase untuk 
membayar deviden kepada para pemegang 
saham serta dapat juga diinvestasikan 
kembali oleh entitas (Janice & Toni, 2020) . 
Berikut ini rumus perhitungan NPM: 

NPM = (Laba Bersih Setelah Pajak : 
Penjualan) 

 Return on Assets Ratio atau ROA 
Efisiensi perusahaan dalam pengelolaan 

aset memang tercermin dari ROA ini. Sebuah 
perusahaan dianggap berkinerja baik ketika 
menghasilkan ROA yang tinggi dan 
menunjukkan tingkat peningkatan setiap 
waktunya. Hal tersebut memberi petunjuk 
bahwa kinerja perusahaan semakin baik 
sehingga harga saham naik sehingga 
menghasilkan yield yang lebih tinggi yang 
berdampak pada return saham (Almira & 
Wiagustini, 2020). Rumus ROA , berikut 
ini:  

ROA = (Laba Bersih : Total Aset) 
 
 Return on Equity Ratio atau ROE 
ROE adalah rasio profitabilitas digunakan 

dalam menilai kemampuan suatu entitas 
memberikan pengembalian dari investasi 
pemegang sahamnya, dinyatakan dalam 
persentase. ROE menunjukkan seberapa baik 
perusahaan dapat menggunakan modalnya, 
untuk itu pengembalian diukur dari investasi 
yang diberikan pemegang saham entitas. 
Berikut rumus dan contoh perhitungan: 

ROE = ( Laba Bersih Setelah Pajak: 
Ekuitas stakeholder ) 

 METODE PENELITIAN  
 Jenis Dan Sumber Data  
Riset ini termasuk dalam kategori jenis 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Bentuk riset yang 
mendiskripsikan angka atau numerik 
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(Statistik) dan penjabaran dari angka-angka 
tersebut dapat di jelaskan hasil penelitian. 
Sumber data pada peneliitian ini yaitu data 
primer yaitu laporan keuangan PT Indofood 
tahun 2018- 2022. 

 

 Populasi Dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan PT Indofood selama 5 
(lima) tahun dari 2018-2022. Teknik 
sampling riset menerapkan metode purposive 
sampling yangmana sampel diambil 
berdasarkan kriteria tertentu. Sampel dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan telah 
diaudit dari tahun 2018- 2022 dengan 
melakukan analisis pada laporan arus kas.  

 Teknik Pengumpulan Data 
Riset ini dimulai dengan pengumpulan 

data financial report PT Indofood 5 (lima) 
tahun 2018-2022. Laporan keuangan PT 
Indofood didapatkan dariBursa Efek Indoesia 
(BEI) tahun 2018-2022.  

 Metode Analisis 
Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif analitis dan pendekatan kuantitatif. 
Hasil penelitian menjelaskan laporan posisi 
keuangan sebagai tolak ukur dalam menilai 
kinerja keuangan. Penelitian ini 
menggunakan rasio profitabilitas, dapat 
dijelaskan dibawah ini.  
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

 
No Rasio Instrumen Skala 
1 GPM  laba kotor

total penjualan
𝑥𝑥 100% Rasio 

2 NPM Laba bersih Setelah Pajak
Penjualan

 Rasio 

3 ROA Laba Bersih
Total Asset 

 Rasio 

4 ROE Laba Bersih Setelah Pajak
Ekuitas Pemgang Saham

 Rasio 

 

 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini digunakan rasio 

keuangan PT Indofood Indonesia tahun 
2018-2020 sebagai analisis data dan metode 
time series digunakan sebagai metode. Data 
yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan suatu indikator yang tepat. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Analisis Data 
Berdasarkan laporan keuangan PT 

Indofood tahun 2018-2022, tersedia 
informasi mengenai status laporan keuangan 
dan informasi tambahan lainnya. Tujuan 
analisis rasio profitabilitas adalah untuk 
menentukan dengan pasti tingkat 
keuntungan/kerugian perusahaan selama 5 
tahun melalui angka perhitungan 
rasio.Untuk itu maka dapat dijelaskan 
hasil analisis, sebagai berikut:. 

 
Tabel 2. GPM 

Tahun Laba 
Kotor 

Total 
Pendapatan Rasio 

2018 20.212.005 73.394.728 27,54% 
2019 22.716.361 76.592.955 29,66% 
2020 26.752.044 81.731.469 32,73% 
2021 32.474.104 99.345.618 32,69% 
2022 33.971.679 110.830.272 30,65% 
 

Tabel 3. NPM 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah 
Pajak 

Penjualan Rasio 

2018 4.961.851 73.394.728 6,76% 
2019 5.902.729 76.592.955 7,71% 
2020 8.752.066 81.731.469 10,71% 
2021 11.229.695 99.345.618 11,30% 
2022 9.192.569 110.830.272 8,29% 

 
Tabel 4. ROA 

Tahun Laba Bersih Total Aset Rasio 
2018 4.961.851 96.537.796 5,14% 
2019 5.902.729 96.198.559 6,14& 
2020 8.752.066 163.136.516 5,36% 
2021 11.229.695 179.271.840 6,26% 
2022 9.192.569 180.433.300 5,09% 

 
Tabel 5. ROE 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah 
Pajak 

Ekuitas 
Pemegang 

Saham 
Rasio 

2018 4.961.851 49.916.800 9,93% 
2019 5.902.729 54.202.488 10,89% 
2020 8.752.066 79.138.044 11,06% 
2021 11.229.695 86.986.509 12,91% 
2022 9.192.569 93.623.038 9,82% 

 
 Pembahasan 
 

1. Gross Profit Margin/ GPM 
Margin laba kotor adalah indikator 

profitabilitas untuk menghitung persentase 
laba kotor relatif terhadap 
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pendapatanpenjualan. GPM mengukur 
efektivitas biaya suatu produk atauproduksi. 
GPM yang semakin bagus, semakin efisien 
kinerja operasional entitas, karena HPP lebih 
rendah dari penjualan, berguna dalam 
pemeriksaan pajak.  

Margin laba kotor PT 
Indofoodmenunjukkan hasil yang baik dari 
tahun 2018 hingga 2020 karena 
meningkatnya efisiensi kegiatan operasional 
perusahaan. Sementara itu, margin laba kotor 
PT Indofood pada tahun 2021 dan2022 
memberikan hasil yang kurang baik akibat 
penurunan kinerja perusahaan. Hasilnya 
menunjukkan bahwa pandemi Covid-19 telah 
mempengaruhi margin laba kotor PT 
Indofood. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
(Мahaeni, Syamsu Dan Muh.Alam, 2020), 
(Ananta & Erica, 2018) gross pofit margin 
mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan. 
Hal ini dikarenakan kurang efisiennya 
produksi dan penentuan harga. Harga jual 
mempengaruhi persentase gross margin, 
profitabilitas yang makin tinggi maka makin 
baik. Apabila HPP meningkat maka margin 
laba kotor mengalami penurunan, dan 
sebaliknya apabila HPP menurun maka GPM 
akan naik.  

 
2. Net Profit Margin 

Margin laba bersih digunakan untuk 
mengukur laba bersih setelah pajakpenjualan. 
Dengan meningkatkan net profit margin, 
seharusnya perusahaanlebih efisien dan 
efektif dalam menekan biaya operasi dan 
biaya produksi selanjutnya dengan cara 
meningkatkan penjualan dengan cara 
meningkatkan volume penjualan produkatau 
menaikkan harga penjualan produk(Subhan, 
2016). 

NPM yang makin tinggi maka semakin 
baik kinerja entitas. Laba bersih PT Indofood 
dari tahun 2018 hingga 2021 menunjukkan 
hasil yang baik karena ekspansi kegiatan 
perusahaan. Sementara itu, margin laba 
bersih PT Indofood tahun 2022 menunjukkan 
hasil yang kurang baik akibat penurunan 
kinerja perseroan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa pandemi Covid-19 telah 
mempengaruhi margin laba bersih PT 

Indofood. Hasil penelitian (Popi Ambarvati, 
Enas Enas, 2019).Margin laba bersih 
bervariasi dari 2007-2017karena menurun 
dari 2012-2017 karena laba setelah pajak 
tumbuh relatif datar, tetapi operasi melihat 
peningkatan laba setelah pajak yang 
signifikan. 

 
3. Return On Asset 

Return on asset merupakan indikator 
profitabilitas dalam menilai persentase 
pendapatan diperoleh entitas dalam 
hubungannya dengan total aset, sehingga 
persentase rasio dapat melihat sejauh mana 
efisiensiperusahaan dalam mengelola asetnya. 
ROA PT Indofood menunjukkan hasil yang 
baik pada tahun 2018, 2019 dan 2021 dengan 
laba perusahaan yang meningkat. Sementara 
itu, hasil investasi PT Indofood pada 2020 
dan 2022 meemberikan hasil yang kurang 
baik karena adanya penurunan laba 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pandemi Covid-19 mempengaruhi 
pengembalian aset PT Indofood. 

 
4. Return On Equity 

Return on equity adalah untuk mengukur 
laba bersih setelah pajak dibandingkan 
dengan modal. ROE menggambarkan 
kemampuan para pemegang saham untuk 
mendapatkan laba atas investasi mereka. 
ROE makin tinggi, semakin bagus dan dapat 
memperkuat kedudukan pemilik suatu entitas.  

Pengembalian modal PT Indofood dari 
tahun 2018 hingga 2021 menunjukkan hasil 
yang baik karenalaba bersih kepada 
pemegang saham meningkat. Sementara itu, 
return on equity PT Indofood pada tahun 
2022 menunjukkan hasil yang 
mengecewakan karena laba bersih pemegang 
saham menurun setiap tahunnya. Hasil 
penelitian memberikan bukti bahwa pandemi 
Covid-19 mempengaruhi tingkat 
pengembalian investasi PT Indofood. 

 

 KESIMPULAN 
Dari analisis dan pembahasan diperoleh 

kesimpulan bahwa Rasio Profitabilitas di PT. 
Indofood Tahun 2018-2022 melalui indikator 
GPM, NPM, ROA dan ROE berada di posisi 
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baik karena hasil menunjukkan adanya 
kenaikan dalam penjualan sehingga laba 
yang didapatkan mengalami peningkatan dari 
tahun 2018-2021 namun demikian pada 
tahun 2022 ROE di PT Indofood tercatat 
hasil yang kurang baik karenapenurunan laba 
bersih dari uang pemegang saham 
dibandingkan tahun sebelumnya. 

Saran dalam penelitian ini adalah 
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 
untuk meningkatkan profitabilitas PT 
Indofood. Kemudian untuk penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan beberapa 
rasio keuangan dalam melakukan analisis. 
Penelitian ini hanya menggunakan satu 
sampel, sehingga penelitian yang sama dapat 
memperluas objek sampelnya.  
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